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ABSTRAK  ABSTRACT 

Kemampuan koneksi matematis merupakan 

kemampuan siswa untuk memahami bahwa 

matematika terdiri dari berbagai topik yang saling 

berkaitan satu sama lain. Berdasarkan observasi awal di 

MAN 1 Kerinci menunjukkan bahwa kemampuan koneksi 

siswa masih bermasalah atau masih rendah, hal ini 

ditandai dengan ketidakmampuan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 

koneksi matematis berupa soal fungsi eksponensial. 

Adapun tujuan penelitian ialah untuk melihat pengaruh 

self – directed learning dan disposisi berpikir terbuka 

aktif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa 

secara simultan. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan 

jenis penelitian korelasional. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara penyebaran angket self – 
directed learning dan angket disposisi berpikir terbuka 

aktif serta soal tes kemampuan koneksi matematis. 

Adapun sampel terdiri dari siswa kelas X MIA yang 

berjumlah 95 orang responden. Berdasarkan penelitian 

ini didapatkan bahwa self – directed learning dan 

disposisi berpikir terbuka aktif memberikan pengaruh 

terhadap kemampuan koneksi matematis secara 

simultan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa siswa harus 

mengembangkan self – directed learning dan disposisi 

berpikir terbuka aktif dengan melakukan upaya belajar 

secara mandiri dan berpikiran terbuka. 

Kata Kunci: Self – Directed Learning, Disposisi Berpikir 

Terbuka Aktif, Koneksi Matematis 

The ability of mathematical connections is the ability of 

students to understand that mathematics consists of 

various topics that are interrelated with one another. 

Based on the initial observations in MAN 1 Kerinci showed 

that the ability of students' connections is still 

problematic or still low, this is marked by the inability of 

students to solve problems related to mathematical 

connections in the form of exponential functions. The 

purpose of the study is to see the effect of self-direct 

learning and the disposition of active open thinking on the 

ability of students' mathematical connections 

simultaneously. The research method used in this study is 

a quantitative method with the type of correlational 

research. Data collection is done by spreading the Self-

Directed Learning Questionnaire and the Disposition of 

Active Disposition Disposition and Mathematical 

Connection Ability Test Questions. The sample consisted 

of class X Mia students totaling 95 respondents. Based on 

this research it was found that self-direct learning and the 

disposition of active open thinking affected the ability of 

mathematical connection simultaneously. So, it can be 

concluded that students must develop self-direct learning 

and a disposition of active open thinking by making 

efforts to learn independently and open-minded. 

Keywords: Self - Directed Learning, Disposition of Active 

Open Thinking, Mathematical Connection 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses belajar dimana terjadi hubungan timbal balik antara 

siswa dengan guru untuk mencapai tujuan tertentu. Salah satu tujuan pembelajaran 

matematika ialah kemampuan menjelaskan keterkaitan antar konsep atau biasa disebut 

kemampuan koneksi matematis (Permendiknas, 2006). Proses belajar ini pun dibahas dalam 

Al-Qur’an.  

Al-Qur’an memperkenalkan satu kategori dalam ilmu keilmuan yang terkait dengan 

kegiatan berpikir yaitu ulul albab. Ulul albab adalah orang – orang yang memiliki akal yang 

murni sehingga tidak akan mengalami kerancuan dalam berpikir. Islam menuntut agar 

kehebatan potensi akal dimanfaatkan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi 

serta dalam meningkatkan kemampuan kemampuan khususnya dalam pendidikan. Pentingnya 

suatu kemampuan dijelaskan dalam Kompetensi Dasar yang menjelaskan bahwa siswa dituntut 

untuk memiliki kemampuan untuk dapat menghubungkan materi matematika satu dengan 

yang lainnya, dimana kemampuan tersebut merupakan salah satu dari indikator kemampuan 

koneksi matematis siswa (Pitriani & Afriansyah, 2016). 

Koneksi matematis dalam ilmu matematika tidaklah terpartisi dalam berbagai topik 

yang saling terpisah, namun matematika merupakan satu kesatuan (Latifah dkk., 2022). Selain 

itu matematika juga tidak bisa terpisah dari ilmu selain matematika dan masalah-masalah yang 

terjadi dalam kehidupan. Tanpa koneksi matematis maka siswa harus belajar dan mengingat 

terlalu banyak konsep dan prosedur matematika yang saling terpisah (NCTM, 2000: 274) dalam 

Nurfitria & Nursangiji (2013). Apabila siswa mampu mengkaitkan ide-ide matematis maka 

pemahaman matematikanya akan semakin dalam dan bertahan lama karena mereka mampu 

melihat keterkaitan antar ide-ide matematis, dengan konteks antar topik matematis, dan 

dengan pengalaman hidup sehari-hari (NCTM, 2000 : 64) dalam Mulyawati et al., (2017). 

Adapun contoh keterkaitan antar ide matematis dan topik matematika seperti kaitan materi 

fungsi eksponensial dengan materi sifat perpangkatan dan akar. Contoh matematika dalam 

kehidupan sehari-hari pada fungsi eksponensial yaitu penerapannya dalam penghitungan 

pertumbuhan penduduk, penambahan uang di bank, peluruhan radioaktif, dan perkembangan 

bakteri. 

Menurut Suherman (2008), kemampuan dalam koneksi adalah kemampuan untuk 

mengaitkan konsep atau aturan matematika yang satu dengan yang lainnya, dengan bidang 

studi lain atau dengan aplikasi pada kehidupan nyata. Adapun 3 indikator koneksi matematis 

menurut NCTM (2000) dalam Bakhril et al., (2019) ialah: mengenal dan menggunakan 
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keterhubungan diantara ide-ide matematika, memahami bagaimana ide-ide matematika 

dihubungkan dan dibangun satu sama lain sehingga bertalian secara lengkap, mengenal dan 

menggunakan matematika dalam konteks di luar matematika. 

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan siswa untuk memahami 

bahwa matematika terdiri dari berbagai topik yang saling berkaitan satu sama lain (Muharomi & 

Afriansyah, 2022). Berdasarkan observasi awal di MAN 1 Kerinci menunjukkan bahwa 

kemampuan koneksi siswa masih bermasalah atau masih rendah, hal ini ditandai dengan 

ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan koneksi 

matematis berupa soal fungsi eksponensial. Adapun data observasi tersebut didapatkan bahwa 

siswa masih banyak yang bingung apabila menjawab soal yang berkaitan dengan topik lain, 

mereka kesulitan menghubungkan materi yang telah dipelajari sebelumnya sehingga 

mengakibatkan pemahaman matematika menjadi lemah dan cepat lupa hal ini menandakan 

bahwa kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong rendah. 

Ironisnya, rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa disebabkan oleh kurangnya 

inisiatif, keinginan, atau minat peserta didik untuk belajar secara mandiri sehingga membuat 

siswa menjadi bergantungan kepada orang lain pada proses pembelajaran (Ruswandi, 2013; 

Latipah & Afriansyah, 2018). Kurangnya kesadaran siswa dalam berpikiran secara terbuka juga 

menjadi salah satu penyebab lemahnya kemampuan koneksi matematis. Kemampuan ini 

merupakan kemampuan tingkat tinggi dalam mempelajari matematika dan membutuhkan 

usaha yang maksimal. Oleh karena itu, untuk mencapai hasil belajar yang optimal, Self-Directed 

Learning (SDL) dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif (BTA) sangat dibutuhkan. 

Chee et al (2011) dalam Bakhril et al., (2019) menyatakan bahwa Self-Directed Learning 

(SDL) merupakan keterampilan abad 21 dan terkait dengan pembelajaran seumur hidup. 

Menurut Gibbon (2003) dalam Bakhril et al., (2019) SDL menekankan pentingnya 

pengembangan kepemilikan atas pembelajaran sehingga pembelajar memotivasi dirinya dan 

bertahan dalam proses pembelajarannya, sedangkan menurut Hiemstra dalam Zamnah & 

Ruswana, (2018) langkah-langkah SDL dibagi menjadi enam yaitu preplanning, menciptakan 

lingkungan belajar yang positif, mengembangkan rencana pembelajaran, mengidentifikasi 

aktivitas pembelajaran yang sesuai, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan mengevaluasi 

hasil belajar individu. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, dapat disimpulkan bahwa SDL yaitu peningkatan 

pengetahuan, keahlian, prestasi dan pengembangan individu yang diawali dengan inisiatif 

sendiri menggunakan perencanaan belajar sendiri dan dilakukan sendiri, menyadari kebutuhan 

belajar sendiri dalam mencapai tujuan belajar dengan cara membuat strategi belajar sendiri 

serta penilaian hasil belajar sendiri. Dengan adanya pembelajaran mandiri dapat memotivasi 

siswa dalam belajar dan dapat membuat seorang siswa secara  terus menerus mencari 
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informasi dalam rangka peningkatan kemampuan khususnya kemampuan koneksi (Khoo, 

2018). 

Tidak hanya SDL sebagai faktor pendorong dalam meningkatkan kemampuan tingkat 

tinggi siswa tetapi ada juga Disposisi Berpikir Terbuka Aktif (BTA) dapat membantu seseorang 

menghadapi sesuatu yang sulit, ia termasuk ranah afektif atau sikap peserta didik khususnya 

cara berpikir. Seseorang yang dapat menerima dan menampung lebih dari 1 pendapat atau 

perspektif disebut dengan open minded atau sering juga disebut dengan Berpikir terbuka aktif. 

Berpikir Terbuka secara Aktif (BTA) merupakan karakter intelektual yang penting untuk 

Abad 21. Disposisi BTA dapat dipandang sebagai sisi afektif yang menggerakkan individu untuk 

berpikir secara cermat, kritis, dan mendalam. Tiga indikator yang menjadi ciri-ciri BTA adalah 

kesenangan mencari informasi dari berbagai perspektif, kecenderungan menunda pengambilan 

keputusan demi pemahaman yang lebih baik, dan kemauan merevisi/mengubah pendapat agar 

sejalan dengan bukti yang ada (Aditomo, 2019). 

Berpikiran terbuka umumnya dianggap sebagai kualitas positif, ini adalah kemampuan 

yang diperlukan untuk berpikir kritis dan rasional. Open minded adalah keinginan dan kesediaan 

untuk  mengevaluasi secara kritis rutinitas, keyakinan dan menerima ide baru yang diyakini 

mampu meningkatkan kemampuan kognitif (Liao, 2006). 

Berdasarkan deskripsi di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Self- Directed learning  dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa pada materi fungsi eksponensial”. 

 

2. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis 

penelitian korelasional. Menggunakan metode korelasi karena ingin melihat hubungan antar 

variabel, apakah terdapat hubungan yang memberi pengaruh terhadap variabel lainnnya. 

Adapun teknik pengumpulan datanya menggunakan angket Self-Directed Learning, angket 

disposisi berpikir terbuka aktif, dan soal tes kemampuan koneksi matematis. Analisis data yang 

digunakan yaitu analisis regresi berganda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

a.  Hasil Penelitian  

Pengujian hipotesis ini terdapat dua variabel independen yaitu Self-Directed Learning 

dan Disposisi berpikir terbuka aktif dan satu variabel dependen yaitu kemampuan koneksi 

matematis siswa. Untuk melakukan pengujian ini menggunakan uji regresi linear berganda 

menggunakan program SPSS versi 26. Berikut ini hasil analisis regresi berganda disajikan pada 

Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

Variabel Independen Koefisien Regresi 

Constanta 4,881 

Self-Directed Learning 0,034 

Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 0,268 

 

Dari Tabel 1, dapat dilihat bahwa nilai konstanta regresi linier berganda 4,881, dengan 

nilai koefisien regresi variabel Self-Directed Learning 0,034 dan nilai Disposisi Berpikir Terbuka 

Aktif sebesar 0,268. Maka berdasarkan rumus persamaan regresi linier berganda   Y = a + b1X1 

+ b2X2, dapat dibentuk persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y = 4,881 + 0,034X1 + 0,268X2 

Keterangan: 

Y   = Kemampuan Koneksi Matematis 

a   = Konstanta 

X1       = Self-Directed Learning 

X2   = Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 

Implikasi dari kebermaknaan sistem regresi linear berganda diatas mengandung makna  

a. Koefisien regresi X1 yaitu Self-Directed Learning sebesar 0,034 mengandung arti 

bahwa setiap penambahan satu poin Self-Directed Learning  dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis sebesar 0,034 kali. 

b. Koefisien regresi X2 yaitu Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 0,268 mengandung arti 

bahwa setiap penambahan satu poin Disposisi Berpikir Terbuka Aktif dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis sebesar 0,268 kali. 

c. Konstanta sebesar 4,881 mengandung arti bahwa apabila variabel Self-Directed 

Learning dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif tidak ada (X1 dan X2 = 0), maka 

kemampuan koneksi matematis berada pada angka 4,881. 

Selanjutnya untuk mengukur tingkat pengaruh variabel Self-Directed Learning dan 

Disposisi Berpikir Terbuka Aktif secara bersama-sama terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa, maka akan dilakukan uji F. 

1)  Uji F 

Dengan bantuan tabel anova hasil pengolahan data menggunakan SPSS versi 26 

diperoleh data.  
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 Menentukan hipotesis: 

H0: 𝛽1 = 𝛽2 = 0 ∶ Tidak terdapat pengaruh Self – Directed learning dan Disposisi 

Berpikir Terbuka Aktif terhadap kemampuan koneksi matematika 

Ha: 𝛽1 ≠ 𝛽2 ≠ 0 ∶  Terdapat pengaruh Self – Directed learning dan Disposisi 

Berpikir Terbuka Aktif terhadap kemampuan koneksi 

matematika.  

Berdasarkan hasil analisis diperoleh F-hitung sebesar 6,935 dengan sig 0,002. F-

tabel pada taraf alpha 0,05, df1 (k – 1 = 3 -1 = 2) dan df2 (n – k = 95 – 3 = 92), maka 

nilai F-tabel = 3,095. Hal ini berarti F-hitung > F-tabel yaitu 6,935  > 3,095 dan sig < 0,05 

(0,002 < 0,05) maka H0 ditolak. Oleh sebab itu maka Self – Directed learning dan 

Disposisi Berpikir Terbuka Aktif secara bersama-sama berpengaruh terhadap 

kemampuan koneksi matematis siswa, sehingga kedua variabel independen tersebut 

digunakan untuk mengestimasi atau memprediksi variabel kemampuan koneksi 

matematis siswa. 

2)  Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi ini digunakan agar mengukur ketepatan dari model analisis 

yang dibuat. Nilai koefisien determinasi berguna untuk mengukur berapa besar sumbangan 

dari variabel bebas yang telah diteliti terhadap variabel terikat.  

Diperoleh bahwa nilai R adalah 0,362, sedangkan nilai R2 sebesar 0,131. Oleh karena 

itu uji koefisien determinasi   berganda ini diperoleh dari hasil hitung regresi linear 

berganda, maka koefisien determinasinya sebesar 0,131 atau R2 x 100% hasilnya 13,1%. 

Makna dari nilai tersebut bahwa variabel Self – Directed learning dan Disposisi Berpikir 

Terbuka Aktif memberi pengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa sebesar 

13,1% dan sisanya 86,9% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain diluar model yang 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

b.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Self-Directed Learning dan Disposisi 

berpikir terbuka aktif memberi pengaruh secara bersama-sama terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa. Hal ini berarti bahwa kesadaran belajar, perencanaan belajar, tujuan belajar, 

kedisiplinan, percaya diri, kerja keras, original, memberikan pengaruh secara bersama sama 

dengan kemauan merevisi pendapat, mencari informasi yang berbeda, dan mementingkan 

akurasi dan pemahaman. Sehingga kedua variabel tersebut mampu mempengaruhi 

kemampuan koneksi matematis secara bersama. Koefisien regresi X1 yaitu Self-Directed 

Learning sebesar 0,034. Koefisien regresi X2 yaitu Disposisi Berpikir Terbuka Aktif 0,268 
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mengandung arti bahwa setiap penambahan satu poin Disposisi Berpikir Terbuka Aktif dapat 

meningkatkan kemampuan koneksi matematis sebesar 0,268 kali. Persentase pengaruh dari 

self-directed learning dan disposisi berpikir terbuka aktif terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa dapat dilihat dari koefisien determinasinya sebesar 0,131 atau 13,1%, maka 

dapat disimpulkan bahwa pengaruh self-directed learning dan disposisi berpikir terbuka aktif 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa dengan pengaruh 13,1% dan sisanya 86,9% 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 

Kecerdasan merupakan suatu anugrah dari Yang Maha Kuasa, salah satunya yaitu 

Kemampuan koneksi matematis. Kemampuan tersebut bisa ditingkatkan melalui Disposisi 

berpikir terbuka aktif sedangkan self-directed learning yaitu inisiatif, keinginan, atau minat 

belajar dari diri sendiri (Ruswandi, 2013). Penerapan self-directed learning ini dapat memotivasi 

siswa dalam belajar dan dapat membuat seseorang siswa secara terus menerus mencari 

informasi dalam rangka peningkatan kemampuan (Khoo, 2018). 

Karena secara simultan adanya pengaruh self-directed learning dan disposisii berpikir 

terbuka aktif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa maka hasil penelitian sesuai 

dengan teori yang ada, self-directed learning mengandung arti tidak bergantung kepada orang 

lain, bebas dan dapat melakukan sendiri. Hal ini berarti proses belajar mandiri mampu 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam proses belajar sehingga 

peserta didik tidak bergantung kepada orang lain (Rusman, 2016). Begitupun dengan Disposisi 

berpikir terbuka aktif yang dianggap sebagai kualitas positif dan ini adalah kemampuan yang 

diperlukan untuk berpikir kritis dan rasional sehingga seseorang tersebut mampu mengevaluasi 

secara kritis, asumsi, keyakinan dan menerima ide baru (Liao, 2006). 

 

4. KESIMPULAN  

Self-Directed Learning dan Disposisi Berpikir Terbuka Aktif secara bersama berpengaruh 

terhadap kemampuan koneksi matematis  siswa. Pengaruhnya terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa sebesar 13,1%. Hal ini berarti bahwa kesadaran belajar, perencanaan belajar, 

tujuan belajar, kedisiplinan, percaya diri, kerja keras, original, memberikan pengaruh secara 

bersama sama dengan kemauan merevisi pendapat, mencari informasi yang berbeda, dan 

mementingkan akurasi dan pemahaman. Sehingga kedua variabel tersebut mampu 

mempengaruhi kemampuan koneksi matematis secara bersama. 
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